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SPK Pemilihan Calon Pendonor Darah Potensial
dengan Algoritma C4.5 dan Fuzzy Tahani

Mahmud Yunus, Harry Soekotjo Dahlan, dan Purnomo Budi Santoso

Abstract— Penelitian ini bertujuan untuk membangun
sebuah aplikasi Sistem Penunjang Keputusan (SPK) yang
dapat menghasilkan daftar calon pendonor darah
potensial berdasarkan hasil penambangan data pada
database transaksi pelayanan donor darah dengan
menggunakan algoritma data mining C4.5 dan database
Fuzzy Tahani. Algoritma data mining C4.5 digunakan
untuk melakukan explorasi data guna menemukan
hubungan tersembunyi antara sejumlah variabel input
dengan variabel target dalam bentuk pohon keputusan
(decision tree). Variabel input meliputi atribut (1)
golongan darah; (2) jenis kelamin; (3) usia; (4) berat
badan; (5) tekanan darah; (6) kadar hemoglobin (HB);
dan (7) kadar hematocrit (HCT), sedangkan variabel
output/targetnya adalah atribut Donor Lagi yang
berisikan nilai ‘Ya’ atau ‘Tidak’. Metode database fuzzy
model Tahani digunakan untuk melakukan perangkingan
data hasil penambangan dengan melakukan query fuzzy
yang melibatkan variabel fuzzy (1) usia; (2) tekanan
darah; (3) berat badan dan (4) kedekatan tempat tinggal.

Data pembelajaran untuk membentuk aturan pohon
keputusan adalah data transaksi donor darah yang terjadi
pada tahun 2010 hingga 2011. Pengukuran keakuratan
prediksi terhadap data calon pendonor darah potensial
yang dihasilkan, dilakukan dengan membandingkannya
dengan data transaksi donor darah yang terjadi pada
periode tahun 2012. Akurasi hasil prediksinya adalah (1)
90,56% untuk semua golongan darah; (2) 88,64% untuk
golongan darah A; (3) 93,33% untuk golongan darah B;
(4) 84,62% untuk golongan darah AB dan (5) akurasi
prediksi sebesar 91,03% untuk golongan darah O. Rata-
rata tingkat akurasi prediksi pemilihan calon pendonor
darah potensial dengan algoritma data mining C4.5 adalah
sebesar 89,64 %.

Kata kunci: pohon keputusan, data mining, algoritma
C4.5, dan database fuzzy Tahani.

1. PENDAHULUAN

ALAH satu masalah utama yang dihadapi dalam
sistem pelayanan kesehatan di negara berkembang,
adalah kurangnya persediaan darah aman yang memadai
untuk  keperluan  transfusi darah bagi yang
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membutuhkannya. Aman dan memadainya persediaan
darah dan produknya, bergantung pada dukungan dan
komitmen  pemerintah  terhadap  pengembangan
pelayanan transfusi darah nasional, melalui organisasi
yang dikelola pemerintah atau organisasi nirlaba yang
ditunjuk seperti Palang Merah Indonesia (PMI) atau
organisasi donor darah sukarela [11].

Persediaan darah aman dapat berubah sewaktu-
waktu sementara jumlah permintaan darah dari pasien
terus meningkat. Unit Transfusi Darah Cabang (UTDC)
PMI Kota Malang seringkali mengalami kondisi kritis,
yaitu minimnya persediaan darah aman yang dibutuhkan
masyarakat. Metode yang digunakan pada kondisi kritis
tersebut adalah menghubungi beberapa orang secara
acak atau tidak terpola untuk melakukan donor darah
demi terpenuhinya bahan baku darah untuk diproses
menjadi darah aman yang siap didistribusikan ke
masyarakat yang membutuhkannya. Metode tersebut
dirasa kurang efektif karena data calon pendonor yang
terkumpul seringkali tidak memenuhi persyaratan donor
darah.

UTDC PMI Kota Malang telah melakukan
pelayanan transfusi darah lebih dari 5 tahun dan telah
terbentuk database transaksi pelayanan transfusi darah
dalam jumlah yang besar. Database dalam jumlah yang
besar dapat dijadikan bahan analisa untuk menemukan
pengetahuan, informasi, pola-pola atau kecendrungan
tertentu yang sangat penting dan biasanya tidak disadari,
yang dikenal dengan istilah Data Mining (penambangan
data). Data mining merupakan analisis dari peninjauan
kumpulan data untuk menemukan hubungan yang tidak
diduga dan meringkas data dengan cara yang berbeda
dengan sebelumnya, yang dapat dipahami dan
bermanfaat bagi pemilik data [9]. Penambangan data
pada database transaksi pelayanan transfusi darah
dengan menggunakan algoritma tertentu, dapat
dijadikan metode pemilihan calon pendonor darah
potensial, yaitu orang yang memiliki kemampuan yang
memungkinkan (memenuhi syarat) untuk mendonorkan
darahnya secara sukarela dengan alasan kemanusiaan.

Pemilihan calon pendonor darah potensial dapat
dikategorikan sebagai tindakan pengambilan keputusan.
Salah satu metode pengambilan keputusan yang
sistematis adalah dengan menyusun sebuah pohon
keputusan (decision tree). Pohon keputusan merupakan
sebuah struktur yang dapat digunakan untuk membagi
kumpulan data yang besar menjadi himpunan-himpunan
record yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian
aturan keputusan, dengan masing-masing rangkaian
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pembagian, anggota himpunan hasil menjadi mirip satu
dengan yang lain [1].

Pohon keputusan merupakan salah satu metode
klasifikasi dengan mengubah data menjadi pohon
keputusan dan aturan-aturan keputusan (rule), yang
dapat digunakan untuk  memprediksi  atau
mengklarifikasi suatu kejadian. Algoritma yang dapat
dipakai dalam pembentukan pohon keputusan antara
lain ID3, CART, CHAID, C4.5 dan C5.0. Pohon
keputusan dengan algoritma data mining C4.5 dapat
digunakan sebagai metode untuk memprediksi
kemungkinan pengunduran diri calon mahasiswa baru di
STMIK AMIKOM Yogyakarta [8]. Algoritma C5.0
memberikan rata-rata tingkat keakuratan sebesar
87,72%, CART 87,27% dan CHAID 87,15% dalam
memprediksi status resiko kredit Bank X dengan
menggunakan tiga algoritma decision tree [13].

Penelitian mengenai penerapan algoritma klasifikasi
C4.5 untuk penentuan kelayakan pemberian kredit
koperasi, menyimpulkan bahwa algoritma C4.5 mampu
menganalisa kredit yang bermasalah dan yang tidak
bermasalah sebesar 90% [5]. Penelitian mengenai
prediksi status keaktifan studi mahasiswa dengan
algoritma C5.0 dan K-Nearest Neighbor menyimpulkan
bahwa keberhasilan klasifikasi yang diperoleh dari
algoritma C5.0 mencapai lebih dari 90% [4]. Bujlow,
Riaz dan Pedersen dalam penelitiannya yang
menggunakan metode Algoritma C5.0 telah mampu
mengklasifikasi dan membedakan 7 aplikasi berbeda
(Skype, FTP, Torrent, Web, Web Radio, Game dan
SSH) diantara 76,632 - 1,622,710 kasus yang terjadi
dalam lalu lintas jaringan Internet dengan akurasi rata-
rata 99,3% hingga 99,9% [2].

Penerapan algoritma data mining C4.5 pada Sistem
Penunjang Keputusan dapat menjadi alternatif dalam
menghasilkan informasi calon pendonor darah potensial
yang dibutuhkan oleh UTDC PMI Kota Malang.
Algoritma data mining C4.5 diperlukan untuk
menghasilkan aturan-aturan dalam bentuk pohon
keputusan dengan mengolah (1) Attribut calon pendonor
seperti; (a) kesesuaian golongan darah dengan
kebutuhan; (b) jenis kelamin; (c) usia; (d) berat badan;
(e) tekanan darah; (f) kadar Hemoglobin (HB); dan (e)
kadar Hematocrit (HCT); (2) Nilai Atribut; (3) Entropy,
serta (4) Gain. Daftar aturan yang terbentuk dalam

pohon keputusan digunakan untuk mencari atau
menemukan calon pendonor darah yang potensial.
Daftar calon pendonor darah potensial yang

dihasilkan dari proses penambangan data dengan
menggunakan algoritma data mining C4.5, selanjutnya
perlu dilakukan perangkingan sebagai usaha penentuan
skala prioritas. Metode database Fuzzy model Tahani
dapat digunakan untuk melakukan perangkingan data
tersebut dengan melakukan query fuzzy yang
melibatkan beberapa variabel fuzzy berikut (1) usia; (2)
tekanan darah; (3) berat badan dan (4) kedekatan tempat
tinggal.

Penelitian ini dilakukan untuk membangun sebuah
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) yang dapat
melakukan pemilihan calon pendonor darah potensial

dengan menggunakan algoritma data mining C4.5 dan
query database fuzzy model Tahani. Luaran (output)
dari SPK yang dibangun, berupa daftar calon pendonor
darah potensial yang dapat digunakan oleh UTDC PMI
Kota Malang, sebagai bahan pertimbangan dalam
menghubungi atau meminta masyarakat untuk menjadi
pendonor darah sukarela utamanya di saat kondisi kritis.

II. LANDASAN TEORI

A. Sistem Penunjang Keputusan

Sistem Penunjang Keputusan (SPK) atau Decision
Support System (DSS), merupakan sebuah sistem yang
digunakan sebagai alat bantu bagi para pengambil
keputusan untuk memperluas kemampuan manusia

dengan  tidak  menggantikan  perannya. = SPK
dikembangkan dengan tujuan untuk mendukung
pengambil keputusan dengan memilih alternatif

keputusan yang merupakan hasil pengolahan informasi-
informasi yang diperoleh atau tersedia dengan
menggunakan model-model pengambil keputusan serta
untuk  menyelesaikan ~ masalah-masalah  bersifat
terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur.

SPK ditujukan untuk keputusan-keputusan yang
memerlukan penilaian atau pada keputusan-keputusan
yang sama sekali tidak dapat didukung oleh algoritma
[12]. SPK dapat didefinisikan sebagai sistem berbasis
komputer yang terdiri dari 3 (tiga) komponen yang
saling berinteraksi : sistem bahasa (mekanisme untuk
memberikan komunikasi antara pengguna dan
komponen SPK lain), sistem pengetahuan (repositori
pengetahuan domain masalah yang ada pada SPK baik
sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem
pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen
lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas
manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk
pengambilan  keputusan).  Konsep-konsep  yang
diberikan oleh definisi tersebut sangat penting untuk
memahami hubungan antara SPK dan pengetahuan.
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yang herhasiz Irdranet
Data : ekztemal komputer ekstranet
dan interna
L] I\
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A
L T « 1
f ¥ '
4 Subsistem
« | Berbasis pengetahuan
A
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Gambar 1. Skematik Sistem Penunjang Keputusan [12]
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) mencakup 4
komponen utama (subsistem), yaitu manajemen data,

manajemen model, antar muka pengguna dan sub sistem
manajemen berbasis pengetahuan [12].
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1. Subsistem manajemen data, yang merupakan suatu
database yang berisi data yang relevan untuk situasi
dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut
Database Mangement System (DBMS).

2. Subsistem manajemen model, yang merupakan
paket perangkat lunak yang memasukkan model
keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model
kuantitatif lainnya yang memberikan kapabilitas
analitik dan manajemen perangkat yang tepat.

3. Subsistem  antarmuka  pengguna. Pengguna
berkomunikasi dengan dan memerintahkan SPK
melalui subsistem ini. Pengguna adalah bagian yang
dipertimbangkan dari sistem.

4. Subsistem manajemen pengetahuan. Subsistem ini
dapat mendukung semua subsistem lain atau
bertindak sebagai suatu komponen independen. la
memberikan  kecerdasan untuk  memperbesar
pengetahuan pengambil keputusan

B. Penambangan Data (Data Mining)

Data mining merupakan analisis dari peninjauan
kumpulan data untuk menemukan hubungan yang tidak
diduga dan meringkas data dengan cara yang berbeda
dengan sebelumnya, yang dapat dipahami dan
bermanfaat bagi pemilik data [9]. Data mining
merupakan teknologi yang digunakan dalam disiplin
ilmu yang berbeda-beda untuk mencari hubungan yang
signifikan antara variabel dalam set data yang besar [3].
Metode data mining dapat digunakan untuk melakukan
klasifikasi data dengan mengubah data menjadi pohon
keputusan (decision tree) dan aturan-aturannya (rule),
yang dapat digunakan untuk memprediksi atau
mengklarifikasi suatu kejadian.
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Gambar 2. Pengelompokan Teknik Data Mining

Terdapat dua karakteristik metode pelatihan dalam
data mining. Secara garis besar metode pelatihan yang
digunakan dalam teknik-teknik data mining dibedakan
ke dalam dua pendekatan[10], yaitu:

1. Unsupervised learning, metode ini diterapkan tanpa
adanya latihan (fraining) dan tanpa ada guru
(teacher). Guru di sini adalah label dari data.

2. Supervised learning, yaitu metode belajar dengan
adanya latihan dan pelatih. Dalam pendekatan ini,
untuk menemukan fungsi keputusan, fungsi pemisah
atau fungsi regresi, digunakan beberapa contoh data
yang mempunyai output atau label selama proses
training.

Berdasarkan tugas yang bisa dilakukan, data mining
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beberapa teknik yaitu: deskripsi, estimasi, prediksi,
klasifikasi, clustering, dan asosiasi [10]. Beberapa
metode  yang  dapat  digunakan  berdasarkan
pengelompokan data mining seperti pada Gambar 2.
Data mining sebagai suatu rangkaian proses dapat
dibagi  menjadi beberapa tahapan yang bersifat
interaktif, pemakai terlibat langsung atau dengan
perantaraan knowledge base. Tahap-tahap data mining
secara urut terlihat pada Gambar 3.

C. Algoritma C4.5

Algoritma yang dapat digunakan untuk memprediksi
atau  mengklarifikasi  suatu  kejadian  dengan
pembentukan pohon keputusan antara lain C4.5, yang
merupakan salah satu algoritma induksi pohon keputusan
yang dikembangkan oleh J. Ross Quinlan. Secara umum
alur proses algoritma C4.5 untuk membangun pohon
keputusan dalam data mining adalah [7]:

1. Pilih atribut sebagai simpul akar.

2. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai.

3. Bagi kasus dalam cabang

4. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua
kasus pada cabang memiliki kelas yang sama.

Pogaalig
st e

Gambar 3. Tahapan Dalam Data Mining [6]

Pemilihan atribut sebagai simpul, baik simpul akar

(root) atau simpul internal didasarkan pada nilai Gain

tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Penghitungan

nilai Gain digunakan rumus seperti dalam Persamaan 1.

n S,

Gain(S, A) = Entropy(S) — ZSI * Entropy(S;) = (M
i=1

S : Himpunan kasus

A : Atribut

n : Jumlah partisi atribut A

[Si| : Jumlah kasus pada partisi ke-i

[S| : Jumlah kasus dalam S
untuk menghitung nilai Entropy dapat dilihat pada
Persamaan 2.

n

Entropy(S) = Z_ PIFIOQ, Pl veeeeesseesssessssesssiisniens 2)

i=l1
n : Jumlah partisi S
pi : Proporsi dari S; terhadap S

D. Database Fuzzy Tahani

Database fuzzy Tahani merupakan salah satu
metode fuzzy yang menggunakan sistem basis data
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sebagai pangkalan datanya. Jika suatu sistem
diharapkan dapat menghasilkan informasi yang berisifat
linguistik atau ambigusous, maka kita dapat

memanfaatkan model basis data (database) fuzzy.
Model database fuzzy merupakan sistem database
standar  (klasik) yang  dikembangkan dengan
memasukkan data hasil fuzzyfikasi (fuzziness) terhadap
data tegas (crisp) yang ada dalam database. Informasi
dari database fuzzy dapat diperoleh dengan
menggunakan bahasa query standar yang dikenal
dengan istilah SQL (Structure Query Language).

Metode fuzzy database model Tahani menggunakan
teori himpunan fuzzy untuk mendapatkan informasi
query-nya. Database fuzzy model Tahani tersusun atas
tahapan, yaitu (1) tahap menggambarkan fungsi
keanggotaan dalam kurva yang menunjukkan pemetaan
titik-titik  input data ke dalam nilai (derajat)
keanggotaannya yang memiliki interval nilai antara O
sampai 1. Beberapa fungsi keanggotaan yang dapat
digunakan adalah (a) representasi kurva Linier; (b)
representasi kurva Segitiga dan (c) representasi kurva
Trapesium; (2) tahap fuzzyfikasi yaitu pengubahan nilai
tegas ke nilai fuzzy; (3) tahap fuzzyfikasi query yaitu
sebuah query konvensional (non-fuzzy) DBMS yang
menerapkan sistem dasar logika fuzzy query (fuzzy logic
based querting system).

III. METODE PENELITIAN

A. Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan adalah data identitas
pendonor darah, transaksi donor darah pada tahun 2010
hingga tahun 2012, dan semua data yang berhubungan
dengan pelayanan transfusi darah. Data primer tersebut
selanjutnya dilakukan proses normalisasi data untuk
mendapatkan data skunder berupa tabel data kasus
transaksi donor darah yang siap untuk dilakukan proses
penambangan data. Selanjutnya data skunder pada
penelitian dibagi menjadi dua kelompok data;

1. Data training dan data testing. Menggunakan data
transaksi donor darah yang terjadi pada tahun 2010
hingga tahun 2011. Data pembelajaran digunakan
untuk pembentukan pohon keputusan berdasarkan
algoritma penambangan data C4.5. Data pengujian
digunakan untuk memperoleh daftar calon pendonor
darah yang dianggap potensial berdasarkan
sekumpulan aturan yang ada dalam struktur pohon
keputusan yang telah terbentuk.

2. Data pembanding hasil prediksi SPK. Menggunakan
data transaksi donor darah yang terjadi pada tahun
2012. Data pembanding ini digunakan untuk
mengukur ketepatan prediksi calon pendonor darah
potensial yang dihasilkan oleh sistem. Pengukuran
ketepan  prediksi  dilakukan = dengan  cara
membandingkan daftar calon pendonor darah
potensial yang dihasilkan oleh sistem dengan fakta
yang terjadi pada data transaksi donor darah tahun
2012. Jika calon pendonor potensial yang dihasilkan
oleh sistem memang melakukan donor darah pada
tahun 2012, maka hasil prediksi sistem tepat, jika
sebaliknya maka hasil prediksi sistem tidak tepat.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian meliputi variabel input dan
variabel outfput atau target. Variabel input dinyatakan
oleh beberapa atribut (1) berat badan; (2) jenis kelamin;
(3) usia; (4) tekanan darah; (5) kadar hemoglobin (HB);
dan (6) kadar hematocrit (HCT). Penyederhanaan nilai
atribut usia, berat badan, tekanan darah, kadar HB dan
kadar HCT, perlu dilakukan karena jangkauan nilainya
yang lebar, sehingga dapat mengakibatkan proses
pengenalan pola data dan pembentukan pohon
keputusan menjadi lama. Penyederhanaan atau
pengelompokan nilai atribut terlihat pada Tabel 1, 2, 3,
4 dan Tabel 5.

Variabel targetnya adalah atribut ‘Donor Lagi’ yang
berisikan nilai ‘Ya’ atau ‘Tidak’. Nilai atribut ‘Donor
Lagi’ diperoleh dari proses penentuan nilai ambang
batas (threshold) pada atribut ‘Jumlah Donor’. Misalkan
nilai ambang batas yang ditetapkan adalah 2, maka nilai
atribut ‘Donor Lagi’ adalah ‘Ya’, jika nilai ‘Jumlah
Donor’ >= 2, sebaliknya jika nilai ‘Jumlah Donor’ < 2,
maka nilainya adalah ‘Tidak’

TABEL1
KELOMPOK USIA
Kelompok Rentang Usia
0 < 17 Tahun
1 17 s/d 29 Tahun
2 30 s/d 44 Tahun
3 45 s/d 59 Tahun
4 >= 60 Tahun
TABELII
KELOMPOK BERAT BADAN
Rentang Berat
Kelompok Badan
0 <47 Kg.
1 47 s/d 69 Kg.
2 70 s/d 89 Kg.
3 >=90 Kg.
TABEL IIT

KELOMPOK TEKANAN DARAH
Rentang Tekanan

Kelompok Darah
0 <80
1 80 s/d 109
2 110 s/d 139
3 >= 140
TABEL IV
KELOMPOK KADAR HB
Kelompok Rentang HB
0 <9
1 95s/d 13
2 14 s/d 17
3 >=18
TABELV

KELOMPOK KADAR HCT

Kelompok Rentang HCT
0 <26%
1 26% s/d 32%
2 33% s/d 39%
3 >=40%

Proses perangkingan data calon pendonor darah
potensial terpilih, dilakukan dengan menggunakan
metode query database fuzzy model Tahani. Query
database ini menggunakan beberapa variabel fuzzy
sebagai berikut;
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1. Variabel Usia yang dibagi dalam himpunan
keanggotaan Muda, Dewasa dan Tua.

MUDA DEWASA TUA

1

W]

|
|
|
|
I
L

0

i} 20 30 40 50 BID

Gambar 4. Grafik Fungsi Keanggotaan Usia
Fungsi linear untuk masing-masing himpunan Usia
adalah sebagai berikut;

1;, wW<20
40 - W
MUDA[W] = { ————; <w<
W WI=1 1030 20sW<=40
0; W =>40
0; W<30
atau
W =50
UDEWASA[W] ={ W =30 W<
2030’ 30sw=40
W sos<wss0
50—40" T 7
0; W <40
W — 40
TUA[W] = { ————; <Ww<
WTUAIW] = { o5—75 40<W <60
1, W=60

2. Variabel Tekanan Darah yang dibagi dalam
himpunan keanggotaan Rendah, Normal dan Tinggi.
RENDAH NORMAL TINGGI

[i=i] 110 120 130 160
Gambar 5. Grafik Fungsi Keanggotaan Tekanan Darah
Fungsi linear untuk masing-masing himpunan
Tekanan Darah adalah sebagai berikut;

1, X<90
120 — X
RENDAH[X] ={ — . <W<
K (XI=9150=9g° 20=W =120
0; X=>120
0; X<110
(
atau
X >130
uNORMAL[X] =¢ X—110 <y <
| 50170 110<X<120
l130—x . 120 <X <130
130 — 120’ -0 =
0; X<120
X —120
TINGGI[X] = { —————; <XxX<
K (XI =9 Teo=130° 120<X =160
1, X =160

3. Variabel Berat Badan yang dibagi dalam himpunan

keanggotaan Ringan, Sedang dan Berat.

1 RINGAN SEDANG BERAT

plY]

0
0 40 50 60 70 a0
Gambar 6. Grafik Fungsi Keanggotaan Berat Badan
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Fungsi linear untuk masing-masing himpunan Berat
Badan adalah sebagai berikut;

1, Y<40
60-Y
RINGAN[Y] = —: <Y<
K Y=\ —705 40V <60
0; Y>=60
0; Y<50
[ atau
Y =70
USEDANG[Y] =4 Y —50 <y <
050’ 50<Y <60
0-Y o<y <70
L70—60‘ ==
0; Y<60
Y — 60
BERAT[Y] ={ ——: <Y<
H Y =150=gg 60<Y <90
1, Y>90

4. Kedekatan Tempat Tinggal (TT) yang dibagi dalam
himpunan keanggotaan Dekat, dan Jauh.

DEKAT JAauH

1

nlz]

4]

0 1 2 3
Gambar 7. Grafik Fungsi Keanggotaan Kedekatan TT
Fungsi linear untuk masing-masing himpunan

Tempat Tinggal adalah sebagai berikut;
1, Zz<1

3-Z
WDEKAT[Z] = 4=—2; 1<7<3

0, Z=3
0, Z<1

1, Z=3
Berdasarkan keempat fungsi keanggotaan himpunan
fuzzy tersebut maka proses perangkingan daftar calon
pendonor darah potensial, memiliki 54 kombinasi aturan
fuzzy dengan menggunakan operator dasar fuzzy
maximun (AND) dan minimum (OR).

Z-1
WAUH[Z] = {5— 1<Z7<3

C. Konsep Solusi Masalah

Konsep solusi permasalahan pada penelitian ini
sebagaimana terlihat pada Gambar 8§, dapat dijelaskan
langkah-langkah pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Menentukan formulasi yang tepat untuk pemilihan
calon pendonor darah potensial dengan melihat latar
belakang permasalahan dan ketersediaan data

2. Pengumpulan dan evaluasi terhadap data transaksi
donor darah serta melakukan proses normalisasi data
yang telah terkumpul

3. Pemodelan SPK pemilihan calon pendonor darah
potensial dengan menggunakan algoritma data
mining C4.5 dengan tahapan (a) pemilihan atribut
data; (b) pembentukan pohon keputusan dengan
algoritma data mining C4.5; (c) melakukan proses
penambangan data berdasarkan pohon keputusan
yang telah terbentuk dan (d) melakukan analisa dan
evaluasi terhadap data hasil penambangan

4. Perangkingan data hasil penambangan, dengan

menggunakan metode query database fuzzy model
Tahani yang melibatkan beberapa variabel fuzzy
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5. Pengujian sistem apakah sudah dapat menjawab
permasalahan penelitian, dengan membandingkan
data hasil luaran SPK yang terbentuk dengan data
transaksi donor darah pada tahun berikutnya

Calon Pendonor
Darah Potensial

Login

Aturan Pohon
Keputusan

Jenis Produk Darah

SPK Pemiihan

- Calon Pendonor dentitas Pendonor
Mulai Darah Potensial Petugas
Dengan Algoritma Registrasi | Administrasi
Data Mining C4.5 Wantong Daral
Transaks]
- Donor Darah
Fommla Pemilihan Calon
Pandoroy Darah Potensial Lok
’l Daar Transaksi
Donor Darah Daftar Transaks!
Calon Pendonor Donor Darah
B oz Pemy Diata

Darah Potensisial

o iDlm S Gambar 10. Contex Diagram SPK Pemilihan Calon Pendonor

v Darah Potensial
Pesrnodelan Diata Dengan & leoritmna Data Mmme

! ' !

Elsifikasi Data Polom Eeputusan || Abtwan dsosiasi || Pengklasteran

Identitas ot
ent
P, Petugas -
| c4s | 1D3 CART |[CHAID
[— I’ S
- kadus Eambaan Atribut Pohon £
TrAnsaksi Keputusan b

Pengnjian dan Evalnasi Model Gonor Darah
*  Seleksi Atribagt Data

*  Peambentukan Pohon Eeputasan Dengan

45
Pemilihan
Calon
Pendonor

Peranglingan Data
— | Mengzmakan Metode

Alzorvitma Diata Mining C4 5 i Daran
*  Proses Perawbanzan Data Datdhacel u Pendonor Potensial
o Analisa dan Evahiasi Data Hasil Penawbangan —
Transaksi_Donor
Penzujian Sistemn
T Perbaikan Membandingan data hasil havan Kasus —
Model? 4———  SPK dengan datatnsaksi dovor .
darahtalnn bl Pembelajaran
Data Kasus
l T
Mestjarah Trjuan Develitian Gambar 11. DAD Level 1 Entitas Administrator
Selesai

Gambar 8. Konsep Solusi Permasalahan

22
Pengelolaan
o Procuk
D. Desain Sistem e Potiges
. . . . . Pengelolaan
Desain sistem yang dibagun adalah sebagai berikut; Poan_¢ I D
1. Arsitektur SPK. Pada Gambar 9 membagi SPK ke ddennap

doriGT
Darah
Pendonor

dalam empat lingkungan, yaitu manajemen basis
data, basis pengetahuan, mesin, dan antar muka.

Transaks|

Datahase Manajemen Sysiem. Permasalahan
Pemiihan Calon Stok_Kantong_Darah Transaksi_Donor
Data | dentit= Bl')ala T[r,ansh F;‘end;r;’zr‘ Darzlh —
Pendonar Darah onor Uara| any ensial Darah
10 Pendoner |0 Pendonor * ;’:;2:‘;:
enpria | | toneriaony || | 1sstm Pemmiang Keputuem] v
Tanggal Lahir Berat Badan
Golangan Darah Tekanan Darah Mesin Antar Muka
Jenis kelamin Kadar HB
Hama fadar HET fininieininduiuie 1 a b”;;a Rashn Gambar 12. DAD Level 1 Entitas Petugas Administrasi
1 C45 ! il
i i ez Kelamin
=l H Kelompok Usia
] R — (D (SR cE—
! 1 e ez IDPENDCNCR CHAR ) IDPENDCNCR VARCHAR ) RECVDINTL0) P
Kelompok Kadar HET QOO TINYINT 1) KE_USIAINTL1) ATRIBUT VARGHAR(2SS) ,.m: i ;bw’ss
e Kame I > VE_BERAT_BOAN INT(1) N_ATRIEUT VAROHAR'S) uvms; ;
Transaksi Donor o 1; KEL_TEKANAN_DARM INTL1) J KASEINT10) e .
Basis Pengetahuan A o " N o n
Jauran Pengslompokan Dattar Calon Pendoner "~ pendonor Y IR0 Ry Non T »
Dina Perdoner Baran ‘-l-o Darah Potensial IDPENDCNGR O#R ) KBL_KADAR_HCT INT(Y KISUS. T INR10)
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, NCHCR KTPVARGHARGS) JUMLAH DONGRINTLY ENTROPY ROAT10)
- - - N v;o;m VARGHAR®D) DONCR LAG INTLY) DUMMY RLOAT(108) J W ad
Gambar 9. Arsitektur Sistem Penunjang Keputusan i > GRNROTS) ’
. 3 . TMP L AR VARGHAR S0 LEVEL INT(10)
2. Pemodelan Sistem Dengan Diagram Alir Data. TQUHROTE tnsaleidoror. ¥ | TNy :
. . 1 GOL_DARMH VIROUR() IDTRANGAKS! VARGHAR12) ATLRANVAROAR 255)
Diagram Alir Data p'ada. SPK .pemlllhan ca'lon bl M woca eow) ensmomy_ s
pendonor darah potensial ini melibatkan 3 entitas RIRRTROG RECOINTL)
. .. .. . » NG DI SYARAT TEXT
yaitu: Administrator, Petugas Administrasi dan v (i< SRR by (TN | oy o
: . DALY NCKANTONG VARGHAR20) ¥
Kepala UTDC, seperti terlihat pada Gambar 10, 11 3,,__9 )| |oresemanons || | unongsn wome | emeveonass
IDPETUGHS CHAR(10) | 1€ 2 IETRAGAVRCUR25) JBESVAROHR ) T
dan 12 . NAMA_PETUGAS VARGHAR 50) HO | STATUS VIRGHAR(1) s
3. Pemodelan Database Dengan ERD. Entity e Ty I ¥ [ovavern <
. . . TMPL AR VARCHAR 50) ol e MERKVROURY) o
Relationalship Diagram (ERD) merupakan salah S b e B rencac won
. STATUS_NIKAH TINVINTL) WR ) TG,_TERIMA DATE = v_aturan
se'ltu cara untuk pemodelan database. relam.onal yang Pl e T [ Mgt
dibuat berdasarkan kumpulan objek-objek dasar KA VROUR D) i T
. . . KODEPCS VARGHAR(50) “w o TG,_KADALUWARSA DATE
yang dinamakan entitas dan digunakan dalam SR
. . > > 4 T v_hasil
sebuah sistem, serta hubungan antara entitas. ERD
dari SPK yang dibangun terlihat pada Gambar 13 Gambar 13. ERD SPK Pemilihan Calon Pendonor Darah Potensial
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4. Desain Menu Aplikasi. Seperangkat pilihan dalam
aplikasi untuk menunjukkan kemampuan dan
fasilitas yang dimiliki oleh sebuah program aplikasi
kepada pengguna. Desain menu SPK yang dibangun
seperti pada Gambar 14.

Jenis Produk Darah

ldentitas Petugas l

Data Master

Identitas Pendanor
Darah

Run Shell Command

MySGOL Browser
MySQL Administratar

Registrasi Kantong
Darah

Masuk Ke
Sistemn

Transaksi

Donor Darah

Pengelolaan Data
Kasus

Pengaturan Afribut
Pohan Keputusan

Permbelajaran Data
Kasus

Pembelajaran Pola

Data hlining

Daftar Aturan Pahon
Keputusan
Pemilihan Calon
Fendonar Darah
Gambar 14. Desain Menu Aplikasi SPK Pemilihan Calon Pendonor
Darah Potensial

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pengujian sistem, data yang digunakan
sudah  melalui proses normalisasi data dan
ditranformasikan dalam bentuk kelompok data atribut
yang lebih sederhana. Data yang digunakan dalam
pengujian adalah data Pendonor Darah dan data
transaksi donor darah yang terjadi selama tahun 2010
s/d tahun 2012, dengan jumlah data sebanyak 119.376
record. Data transaksi donor darah dibagi menjadi 2
bagian yaitu (1) data transaksi tahun 2010 s/d 2011
sebagai data pembelajaran dan pengujian sistem, serta
(2) dan data transaksi tahun 2012 sebagai data
pembanding. Pembentukan data kasus transaksi donor
darah dalam penelitian ini menggunakan nilai Ambang
Batas >= 2, yang menghasilkan 40.324 record.

Hasil pembelajaran data Kasus dengan menggunakan
atribut (1) Berat Badan; (2) Jenis Kelamin; (3) Kadar
Hemoglobin (HB); (4) Kadar Hematocrit (HCT); (5)
Tekanan Darah dan (6) Usia, menghasilkan 1.431
record data perhitungan Entropy dan Gain dengan rata-
rata waktu pembelajaran 3 menit 2,57 detik

20.000 4 16.700
| 12.897
9438
10.000 6553
1 s 5114 .1
. 1238
o e ,
0
A ‘ AB ‘ B ‘ o A ‘ AB ‘ B ‘ (o]
Perempuan Laki-Laki

Gambar 15. Grafik Jumlah Pendonor Darah Per-Jenis Kelamin

17752

20.000 17.900

15.000 11.720
9.919

9.206

10000 16372
5.000 .

AB

AB AB B o

2010 2011 2012

Gambar 16. Grafik Jumlah Transaksi Donor Darah Per-Tahun
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TABEL VI
JUMLAH DATA KASUS TRANSAKSI DONOR DARAH
Jenis Asumsi
Kelamin Donor Lagi Jumlah Data

Perempuan  Ya 3.268
Tidak 7.280

Laki-Laki  Ya 10.182
Tidak 19.594

Total 40.324

] Berat Badan Keterangen U514 PENDONOR ANTARA 17 TAHUN HINGGA 60 TAHUN, =
DENGAN PEMBAGIN KELDMPOK USIA SEBAGAI BERIKUT
=] Jeris Kelanin (1)LS1& 17 5/D < 30
S|

[®] Kadar Hemaglobin [HE]
8] Kadar Heretrocit (HCT)
[®] Tekanan Darsh

=] Usia -

[ [r——

e

091851062  0.91851002 BE7 |
28423 19461 8962 089320592 063382 0,00256062
2 10723 6665 4058 095693201 0.25446999 0.00256062
3 1178 748 430 094677573 0,02766  0,00256062
) 10548 7280 3268 089206758 023357999 0,0006606
1 29776 13534 10182 092667556 068427002 0.0006606
1 12821 8505 4318 092156237 0,29301  0,00120062
2 27303 18187 9116 091884422 062213999 0.00120062
3 200 182 18 043646382 000216 0.00120062
KEL_HCT 1 3066 2743 323 0,4857267 0,03633  0,01720053
11 KEL_HCT 2 11931 7969 3962 091703343 027133 0.01720059 il
<= B
( ) ) o ) o ) =] )
Gambar 17. Pembelajaran Data Kasus Transaksi Donor Darah
Ao
ATURAN KEPUTUSAN ‘YA’ PADA POHON KEPUTUSAN YANG
TERBENTUK
No. Aturan Keputusan

1 If Kel_Hct=1 And Kel_TDA=1 Then Ya

2 If Kel_Hct=2 And Kel_Tda=1 Then Ya

3 If Kel_Hct=1 And Kel_Tda=2 And Kel_Hb=3 Then Ya
4 If Kel_Hct=1 And Kel_Tda=3 And Kel_Bb=3 Then Ya
5 If Kel Hct=2 And Kel_Tda=3 And Kel_Hb=3 Then Ya

24 If Kel_Hct=3 And Kel Usia=3 And Kel Tda=3 And
Kel_Bb=3 And Jkel=0 And Kel_Hb=2 Then Ya

25 If Kel_Hct=3 And Kel_Usia=4 And Kel_Tda=2 And
Kel_Bb=3 And Jkel=0 And Kel_Hb=1 Then Ya

26 If Kel_Hct=3 And Kel_Usia=4 And Kel_Tda=3 And
Jkel=1 And Kel_Hb=1 And Kel_Bb=3 Then Ya

Keterangan :

Kel_Bb

Kel_Hb
Kel_Tda

: Kel. Berat Badan Jkel
: Kel. Kadar Hemoglobin Kel_Hct
: Kel. Tekanan Darah Kel_Usia

: Jenis Kelamin
: Kel. Hematocrit
: Kel. Usia

El ATURAN -
= KEL_HET=1:2

LOKEL_TDA=1 Y

= KEL_TDA=Z: 7

L KEL_HB=3:7

B KEL_TDA=3: 7

L KEL_BB=3:%
= KEL_HCT=2:7?
L KEL_TDA=T -
B KEL_TDA=3: 7

= KEL_BB=1: 7

{-KEL_HB=3:¥
| EB-KEL_USIA=3: 7
B JKEL=T: 7
L KEL_HB=3:Y

| KEL_HB=3:

£+ KEL_BB=2: 7

i LKEL_HB=3:Y

- KEL_BB=3:?

il JKEL=D:vY
KEL_HB=1:%
KEL_HB=3:%

i E-KEL_USIA=1:7
~JKEL=0:% =

El e

Gambar 18. Aturan Keputusan ‘Ya’ Pada Pohon Keputusan

Berdasarkan hasil pembelajaran data Kasus juga
dihasilkan sebanyak 134 aturan keputusan dengan 26
aturan keputusan ‘Ya’ dan 108 aturan ‘Tidak’.
Pemilihan calon pendonor darah potensial dilakukan
pada data Kasus transaksi donor darah dengan
menggunakan syarat (a) aturan-aturan keputusan ‘Ya’;
(b) selang waktu lebih dari 60 hari setelah donor darah
terakhir dan (c) calon pendonor tidak dicekal.

m

@ Semuadturan @ Sturan s [ Aturan TIDAK
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Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 180 orang calon
pendonor darah potensial dengan rincian pada Tabel 8.

Deil Celon P Folensial Sesuai Aluran puiusan

Data Pembanding | 20124 Hasil Perbandingan Data  Jurnlah Diata 180
Gelongan Darsh |Semua [+ Jumlah Cocok - 163
Akurasi Prediksi : 90,56 %
Periode Donor | 04/02/2014 E

Operator Fuzzy () Minimum (AND) () Masimum (OR) =
Aturan (Pule] |[R-06] IF (USIA = MUDA) AND [TDA = RENDAH) AND (BB = BERAT) AND (TG = JAUH) THEN POTENSIAL BAGUS [+]
Tgl Lahi
{13/05/1362
01/01/1369
04/01/1971

1D Pendorior arah Tempat Lahi
3573DGANTO00298 ANTONIA SRI SAYUTI MALANG

367D GWARDONT70 'WARIMUN MALANG

357ADGHANDDD043 | HANCE ANG MALANG

357IDGANTO00303 ANTONIUS wIDIATMOKD MALANG 12/06/1963
3673DGM.S000060 M SAIFUL R MALANG 08/10/1963
3573DGLUKO00210 LUKMAN H PASURLIAN  04/02/1970
3573DGSOF000022 | SOFIANSYAH YUSRON MALANG 03/10/1971
3573DG5AI000260  SAIFUL MUNIR MALANG 26/05/1965
3673DGZAI000223 ZAINAL ARIFIN MALANG 117021968
3573DGERWO00013 ER'wAN PURNOMO MALANG 15/01/1970

0 SEM/TIALAR

1 MEMDALAN WANGI

1 D. MANINJAL BARAT

1 RUMDIN KEBONAGUI

1 CANDI MENDUT SELE

1 RT2RW 3

1 DDIATAS IF1C/10

1 CANDI PANGGUING 2

1 PAHLAWAN 275 BALE

1 KOMPLEK AMARTAH

*rommoroom

(@ JC @ JC o @ ) )
{59 5 o PoncionorPotnsil | [ Tomutan | (icor | () Tutr
Gambar 19. Hasil Pemilihan Calon Pendonor Darah Potensial
Pengurutan untuk menentukan skala prioritas calon
pendonor darah potensial yang harus dihubungi,
dilakukan dengan menggunakan query database fuzzy
model Tahani. Himpunan keanggotaan fuzzy yang
digunakan sesuai dengan Gambar 4, 5, 6 dan Gambar 7.
Pengukuran keakuratan prediksi terhadap 185 orang
calon pendonor darah potensial terpilih, dilakukan
dengan cara membandingkannya dengan data transaksi
donor darah pada tahun 2012, apakah data pendonor
potensial muncul pada data transaksi di tahun 2012 atau
tidak. Hasil pengujiannya terlihat pada Tabel 8.

TABEL VIII
AKURASI HASIL PREDIKSI PEMILIHAN CALON PENDONOR
DARAH POTENSIAL
Golongan Jl}mlah Data Keakuratan
Darah Ha§11 . COCOk./ Prediksi
Prediksi Sesuai

Semua 180 163 90,56%
A 44 39 88,64%

B 45 42 93,33%

AB 13 11 84,62%

(6] 78 71 91,03%
Rata-Rata Keakuratan 89.64%

Hasil Prediksi

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut;

1. Proses pembentukan pohon keputusan dengan
algoritma data mining C4.5 dilakukan pada data
kasus transaksi donor darah yang terjadi pada tahun
2010 s/d 2011, menghasilkan 134 aturan keputusan
dengan rincian (1) 26 aturan keputusan ‘Ya’ dan (2)
108 aturan ‘Tidak’, dengan rata-rata waktu
pembelajaran 3 menit 2,57 detik.

2. Pemilihan calon pendonor darah potensial dilakukan
pada data kasus transaksi donor dengan
menggunakan syarat aturan keputusan ‘Ya’, yang
menghasilkan 180 orang calon pendonor darah
potensial dengan rincian; (1) 44 orang golongan
darah A; (2) 45 orang golongan darah B; (3) 13
orang golongan darah AB dan (4) 78 orang calon
pendonor untuk golongan darah O.

3. Pengukuran keakuratan prediksi terhadap data calon
pendonor darah potensial yang dihasilkan, dilakukan
dengan cara membandingkannya dengan data
transaksi donor darah yang terjadi pada tahun 2012.

4. Akurasi hasil prediksinya adalah (a) 90,56% untuk
semua golongan darah; (b) 88,64% untuk golongan
darah A; (c) 93,33% untuk golongan darah B; (d)
84,62% untuk golongan darah AB dan (e) 91,03%
untuk golongan darah O. Rata-rata tingkat akurasi
prediksi adalah sebesar 89,64%.

VI. SARAN

Penelitian ini masih dapat dikembangkan dengan
memperhatikan beberapa rekomendasi berikut;

1. Penyederhanaan kelompok data pada atribut
kelompok Usia, Kadar HB, Kadar HCT, Berat
Badan dan Tekanan Darah dapat dikembangkan
dengan jangkauan yang lebih lebar sehingga akan
terbentuk aturan keputusan ‘Ya’ yang lebih banyak
dan data calon pendonor darah potensial yang
dihasilkan juga akan lebih banyak.

2. Mengintegrasikan aplikasi SPK ini dengan sistem
informasi inventori stok darah yang ada di UTDC
Kota Malang.

3. SPK Pemilihan Calon Pendonor Darah Potensial ini
masih menampilkan struktur pohon keputusan secara
horizontal, akan lebih baik jika struktur pohon
keputusan ditampilkan secara vertikal.
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